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Abstract:

This study aims to identify the impact of various factors on income inequality in
Indonesia. These factors include (1) domestic investment, (2) education, (3)
unemployment rate, (4) domestic investment, education, and unemployment on
income inequality in Indonesia. This study uses a quantitative approach by
utilizing secondary data in the form of panel data, which combines time series
data from 2013 to 2022 with cross-section data from 34 provinces in Indonesia.
This study uses panel data analysis. The results show that domestic investment

has an insignificant effect while education and unemployment rate have a
significant negative effect on income inequality.
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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dampak dari berbagai faktor
terhadap ketimpangan pendapatan di Indonesia. Faktor-faktor tersebut antara
lain (1) penanaman modal dalam negeri, (2) pendidikan, (3) tingkat
pengangguran, (4) penanaman modal dalam negeri, pendidikan, dan
pengangguran terhadap ketimpangan pendapatan di Indonesia. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder
berupa data panel, yang menggabungkan data time series dari tahun 2013 hingga
2022 dengan data cross-section dari 34 provinsi di Indonesia. Penelitian ini
menggunakan analisis data panel. Hasil menunjukkan bahwa investasi domestik
memiliki pengaruh yang tidak signifikan sedangkan pendidikan dan tingkat
pengangguran memiliki pengaruh negative signifikan terhadap ketimpangan
pendapatan.

Kata Kunci: Investasi Dalam Negeri, Pendidikan, Pengangguran, Ketimpangan
Pendapatan

Kode Klasifikasi JEL: 040, L95, L96

PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara kesatuan yang terjadi peralihan dari negara berkembang
menuju negara maju. Upaya yang dilakukan oleh Indonesia agar jadi negara yang maju ialah
melaksanakan pembangunan ekonomi secara berkelanjuta. Pembangunan ekonomi ialah
sebuah proses yang menjadi penyebab adanya peningkatan secara pendapatan perkapita
penduduk di sebuah negara pada jangka waktu yang panjang bersama dengan perbaikan
sistem kelembagaan baik sosial, ekonomi, hukum, serta budaya.

Ketimpangan pendapatan ialah sebuah permasalahan yang dihadapi negara masih
berkembang termasuk Indonesia, yang mana pada wilayah tertentu pertumbuhan ekonomi
cepat dan tinggi sementara pada wilayah lainnya berbanding terbalik dimana pertumbuhan
ekonomi melambat ataupun menurun. Ketimpangan tidak bisa dimusnahkan, tetapi hanya
dapat dikurangi hingga sampai tingkat yang bisa diterima oleh sebuah sistem sosial tertentu
supaya keselarasan pada sistem itu terpelihara pada proses pertumbuhannya

Ketimpangan pendapatan mengacu pada perbedaan pendapatan antara masyarakat
dan wilayah yang lebih maju dan kurang maju. Dalam kebijakan dan kepentingan
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pemerintah dan masyarakat, kesenjangan regional telah menjadi perhatian utama. Hal ini
terutama terjadi di Indonesia, sebuah negara dengan masyarakat yang heterogen di mana
keadaan geografis menjadi pengaruh dari kegiatan ekonomi pada sebuah wilayah (Irawan,
2015).

Ketidakmerataan pendapatan bisa mengakibatkan kesenjangan regional, yang
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti perbedaan geografis, variasi sumber daya manusia,
tingkat produktivitas, dan strategi pembangunan yang diterapkan di berbagai daerah.
Pembangunan ekonomi dicirikan sebagai suatu proses yang bertujuan untuk mencapai
pertumbuhan pendapatan per kapita jangka panjang, disertai dengan peningkatan kerangka
kerja kelembagaan yang mencakup dimensi ekonomi, sosial, budaya, dan hukum. Namun,
pertumbuhan pendapatan yang berkelanjutan saja tidak selalu menandakan pembangunan
ekonomi nasional yang efektif. Mengatasi kemiskinan dan mengurangi ketimpangan
pendapatan membutuhkan perbaikan dalam struktur sosial, institusi, dan perilaku
masyarakat (Todaro, 2006).

Rasio Gini ialah satu di antara indeks ataupun ukuran ketimpangan pendapatan yang
dapat digunakan dalam melihat ketimpangan pendapatan di Indonesia. Dengan nilai yang
berkisar antara nol hingga satu, koefisien Gini merupakan pengukur ketimpangan atau
ketidakmerataan (pendapatan/kesejahteraan) secara keseluruhan. (Todaro, 2006, p. 237).
Pemerataan yang sempurna diwakili oleh nilai Gini sebesar 0, dan semakin tidak sempurna
distribusi pendapatan, semakin tinggi nilai Gini. Ukuran ketimpangan ini konsisten dengan
kriteria Rasio Gini yang dikemukakan oleh H. T. Oshima. (dalam Laut et al., 2020)
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Tren ketimpangan pendapatan di Indonesia bisa dilihat pada Gambar 1 yang
menunjukkan bahwasanya indeks gini terjadi penurunan yang lambat. Meskipun terdapat
sedikit penurunan Indeks Gini nasional dari 0,38 di tahun 2013 jadi 0,35 di tahun 2022,
penurunan ini sangat lambat dan tidak konsisten antar provinsi. Beberapa provinsi bahkan
menunjukkan peningkatan ketimpangan selama periode tersebut. Grafik tersebut
mengindikasikan bahwa ketimpangan pendapatan di Indonesia masih menjadi masalah yang
terus berlanjut selama sepuluh tahun antara tahun 2013 dan 2022. Nilai rata-rata Indeks
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Gini selama periode ini adalah 0,39, yang mengindikasikan ketimpangan yang masih
moderat.

Saat ini, ketimpangan pendapatan di Indonesia ialah fenomena yang kompleks serta
dipengaruhi oleh banyak variabel terkait. Berbagai temuan dari penelitian sebelumnya telah
melihat ketimpangan pendapatan di daerah lain di Indonesia. Namun, penelitian lebih lanjut
diperlukan agar memahami faktor-faktor yang memengaruhi pola ini, menilai efektivitas
kebijakan yang ada, dan mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk mengurangi
ketimpangan di Indonesia.

Menurut (M. Kunle, et al., 2014), pertumbuhan ekonomi secara langsung
berhubungan pada arus investasi asing. Apabila memberi sinyal yang positif untuk arus
masuk investasi maka pertumbuhan ekonominya baik. Menurut (Sukirno, 2010) kegiatan
dari investasi memberikan kemungkinan untuk masyarakat agar terus meningkatkan
kesempatan kerja serta kegiatan ekonomi, meningkatkan taraf kemakmuran masyarakat
serta meningkatkan pendapatan nasional. Pendapatan nasional yang menurun di bawah dari
kapasitas pendapatan nasional disebabkan oleh menurunnya investasi. Adanya peningkatan
pertumbuhan ekonomi sebab masuknya peningkatan investasi ke suatu daerah.

Sementara itu, besar kecil suatu ketimpangan distribusi pendapatan juga disebabkan
oleh faktor kualitas daari sumber daya manusianya. Pada penelitian yang dilaksanakan oleh
Jonna P. Estudillo menyebutkan apabila tingkat pendidikan kepala keluarga signifikan
menjadi pengaruh ketimpangan distribusi pendapatan di Filipina (Estudillo, 1997). Di sub-
Saharan Afrika, tingkat pendidikan yang diukurnya menggunakan rata-rata lama sekolah
penduduk usia 25 tahun keatas signifikan menjadi penyebab ketimpangan distribusi
pendapatan (Simon Fulgsang, 2013).

Pada literatur ekonomi tenaga kerja, “pengaruh pendidikan terhadap ketimpangan”
telah banyak dilakukan analisis. Yang mana berkaitan pada pay-off (pengembalian) biaya
sekolah yang sudah dikeluarkan dengan pendapatan yang didapat. Maka, pendidikan yang
dicapai individu dapat menjadi penentu pendapatan yang akan diterima. Dengan ini, ilmu
terkait pendidikan serta pendapatan ialah informasi berarti untuk pengambil kebijakan yaitu
pemerintah dan swasta, agar menetapkan seberapa banyak investasi yang dibutuhkan pada
bidang tersebut. (Card, 1999). Satu di antara polemik mengenai pengaruh pendidikan
terhadap pendapatan ialah ketimpangan pendapatan. Di awal tahun 1980-an, karena
pengaruh dari globalisasi di negara-negara Barat terjadi ketimpangan pendapatan. Pendapat
yang dinyatakan oleh para pembuat kebijakan ialah sekolah sebagai alat paling baik guna
mengurangi ketimpangan pendapatan.

Tingkat pendidikan yang lebih tinggi nantinya menjamin perbaikan yang terus
berjalan pada tingkat teknologi yang dipergunakan oleh masyarakat (Atmanti, 2005). Tetapi,
secara kenyataan hasil pendidikan yang ideal sukar didapatkan, sebab di tataran strategi
serta implementasinya, pendidikan mendapat masalah yang cukup kompleks misalnya
tingkat pemerataan pendidikan pada masyarakat, alokasi dana pendidikan dari pemerintah,
serta keterbatasan sarana prasarana pendidikan.

Penelitian ini membahas kesenjangan dalam literatur yang ada dengan
mengintegrasikan berbagai variabel yang memengaruhi ketimpangan pendapatan di 34
provinsi di Indonesia, dengan fokus pada investasi domestik, pendidikan, dan pengangguran.
Temuan penelitian ini bisa dijadikan bahan pertimbangan bagi pemerintah untuk
merumuskan kebijakan yang bertujuan untuk mengurangi ketimpangan distribusi
pendapatan di Indonesia.

Menurut Kuznets (Kuncoro, 2006), seorang ekonom Klasik, pertumbuhan ekonomi
pada negara-negara berpenghasilan rendah sering kali menghasilkan peningkatan awal
dalam kemiskinan dan ketidaksetaraan dalam distribusi pendapatan. Namun, dengan
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pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, negara-negara miskin ini cenderung mengalami
penurunan angka kemiskinan dan ketimpangan pendapatan.

Teori investasi yang dijelaskan oleh Harrod-Domar menyatakan bahwa untuk
mencapai pertumbuhan ekonomi yang baik, diperlukan pendanaan atau investasi.
Pendanaan ini dapat diperoleh melalui penghimpunan deposito atau tabungan. Untuk
mendorong permintaan efektif di masyarakat, kegiatan pendanaan perlu dilakukan, karena
kegiatan ini dapat menciptakan barang dan jasa yang mendorong pertumbuhan ekonomi.
Melalui kegiatan pendanaan, laju pertumbuhan ekonomi dapat dipercepat. Dalam jangka
panjang, dampak investasi terhadap pertumbuhan ekonomi akan semakin terasa, yang
ditandai dengan aliran modal masuk yang akan menghasilkan lebih banyak barang ekonomi.
Pada saat yang sama, permintaan tenaga kerja akan meningkat karena dibukanya pabrik-
pabrik dan sejenisnya, sehingga orang-orang yang tadinya menganggur akan mulai
mendapatkan penghasilan. Ini akan berkontribusi pada pemerataan pendapatan. Namun,
keadaan ini tidak akan terjadi jika investor hanya berinvestasi di daerah tertentu saja,
sehingga dapat menimbulkan ketimpangan pendapatan (Arsyad, 1997).

Teori Human Capital menyatakan bahwa peningkatan pendidikan akan
meningkatkan pendapatan. Hal ini berarti kemampuan seseorang untuk bekerja akan
meningkat seiring dengan bertambahnya lama sekolah (Adrianto, 2022). Dalam jangka
panjang Shahpari & Davoudi, (2014) menemukan bahwa penambahan sumber daya manusia
- atau rata-rata pendidikan tenaga kerja - bisa menghasilkan distribusi pendapatan yang
merata.

Menurut Mankiw, Quah, dan Wilson (2014) pengangguran terjadi ketika individu
tidak memiliki sumber pendapatan dan berhenti bekerja untuk sementara waktu ataupun
sedang mencari pekerjaan. Semakin banyak pekerja yang menganggur maka tingkat
pengangguran makin besar. Akibatnya, pekerja berpenghasilan rendah dapat menerima gaji
yang lebih rendah sebagai akibat dari pengangguran yang berlebihan, yang akan
meningkatkan kesenjangan pendapatan.

Ekuilibrium jangka menengah pasar tenaga kerja terdiri dari kesesuaian klaim upah
oleh pekerja dalam tawar-menawar dan upah riil yang bersedia dibayar oleh perusahaan,
dengan mempertimbangkan biaya tenaga kerja dan tingkat ketidaksempurnaan di pasar
produk. Dengan demikian, tingkat pengangguran ekuilibrium, tingkat pengangguran
alamiah, menentukan keseimbangan jangka menengah pasar tenaga kerja. (Layard, Ricard.,
Nickell, Stephen., Jackman, 1991) menunjukkan bahwa dengan asumsi standar, tingkat
pengangguran ekuilibrium ditentukan oleh variabel sisi penawaran, misalnya institusi pasar
tenaga kerja dan tingkat persaingan di pasar produk, namun tidak akan terpengaruh oleh
perubahan permintaan agregat yang didorong oleh pola konsumsi. (Bande & Karanassou,
2009) mengemukakan bahwa produktivitas yang pada dasarnya membangun stok modal
tidak mempengaruhi tingkat pengangguran keseimbangan. Jadi, ada hubungan terbalik
antara investasi, tabungan, dan tingkat pengangguran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dan asosiatif. Data yang
diterapkan ialah data time series 2013 — 2022 dan cross-section dari 34 provinsi di
Indonesia. Badan Pusat Statistik (BPS) menyediakan data sekunder yang digunakan pada
penelitian ini. Variabel independen yang digunakan ialah pengangguran, pendidikan, dan
investasi dalam negeri sedangkan variable dependen adalah ketimpangan pendapatan.
Teknik analisis yang dipergunakan yaitu regresi data panel yang diolah dengan eviews 10.
Berikut persamaan regresi data panel :
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Giniie = o+ f1(X1ir) + B2(X2it) + F(X32) + e

Dimana Gini adalah ketimpangan pendapatan, §, merupakan konstanta, X1 adalah investasi

dalam negeri, X2 sebagai ukuran pendidikan, dan X3 adalah pengangguran, =;, merupakan

error, dan g, . parameter yang diestimasikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada 34 provinsi di Indonesia, penelitian ini menyelidiki apakah ada hubungan
antara investasi dalam negeri, pendidikan, dan pengangguran terhadap ketimpangan
pendapatan. Dari hasil pengujian yang dilakukan menggunakan program Eviews 10 untuk
metode data panel dan estimasi yang dilaksanakan dengan alat analisis regresi data panel.
Sebelumnya telah dilakukan uji coba untuk memilih model analisis, dan model Fixed Effect
Model (FEM) dipilih sebagai yang terbaik pada penelitian ini. Hasil estimasi ialah berikut:

Variabel coefficient Std. Error t-Statistik Prob

C 0.627597 0.020649 30.39401 0.0000

LOG_PMDN  -0.000712 0.000821 -0.866500 0.3869

YOS -0.029036 0.002513 -11.55329 0.0000

TPT -0.002457 0.001053 -2.333682 0.0203
R-squared 0.897179
F-statistic 73.44108
sﬁg(t)il; gc) 0.000000

Sumber : Hasil Olahan Data Eviews 10, 2024

Hasil estimasi table 1 menggunakan pengolahan data sekundar dengan Eviews 10
menghasilkan persamaan regresi data panl sebagai berikut:

GINI =0.627597 - 0.000712*LOG_PMDN - 0.029036*YOS - 0.002457*TPT

Variabel dependen dipengaruhi secara negatif dan tidak signifikan oleh investasi
dalam negeri. Di sisi lain, ketimpangan pendapatan secara signifikan dan negatif dipengaruhi
oleh pengangguran dan pendidikan. Berdasarkan hasil estimasi yang diperoleh dari
persamaan sebelumnya, variabel pengangguran dan pendidikan memperlihatkan nilai
probabilitas < 0,05, namun variabel investasi dalam negeri menunjukkan nilai probabilitas >
0,05. Lebih lanjut, setiap variabel independen memiliki dampak simultan terhadap variabel
dependen, seperti yang ditunjukkan oleh nilai Prob (F-statistic) sejumlah 0.000000 < 0.05.
Lebih lanjut, temuan menunjukkan bahwa 0.897179 adalah koefisien determinasi (R-
squared). Hal ini menunjukkan bahwa pengangguran, pendidikan, dan investasi domestik
menyumbang 89% dari preferensi ketimpangan pendapatan di 34 provinsi di Indonesia,
dengan 11% sisanya dipengaruhi oleh variabel yang tidak termasuk pada penelitian ini.
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Pengaruh Investasi dalam Negeri Terhadap Ketimpangan Pendapatan di
Indonesia.

Berdasarkan hasil penelitian, investasi dalam negeri memiliki dampak yang dapat
diabaikan dan merugikan terhadap ketimpangan pendapatan di Indonesia. Hal ini
memperlihatkan bahwasanya peningkatan investasi dalam negeri akan mengurangi
ketimpangan pendapatan dan penurunan investasi dalam negeri akan meningkatkan
ketimpangan pendapatan. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa investasi masih
terkonsentrasi di sejumlah kecil lokasi, sehingga menyulitkan daerah-daerah lain yang
memiliki investasi yang lebih rendah untuk mendapatkan manfaat dari investasi tersebut.
Jenis investasi yang berbeda juga dapat mengakibatkan distribusi pendapatan yang tidak
merata.

Jika investor banyak melakukan investasi padat karya yang berfokus pada
penggunaan tenaga kerja yang besar dalam proses produksinya seperti pembangunan
infrastruktur, pertanian, dan industri. Maka dapat meningkatkan pemerataan pendapatan
karena menciptakan banyak lapangan kerja, terutama bagi masyarakat yang memiliki
keterampilan rendah. Hal ini membantu meningkatkan pendapatan masyarakat di daerah
tersebut, terutama di daerah pedesaan atau kurang berkembang.

Sesuai pada penelitian yang dilaksanakan oleh (Laut et al., 2020) di Pulau Jawa,
ditemukan apabila penanaman modal dalam negeri tak berdampak signifikan terhadap
ketimpangan pendapatan, dikarenakan tidak meratanya penyebaran investasi di berbagai
wilayah di pulau tersebut. Hal yang sama juga diungkapkan oleh (Azim et al., 2022) yang
menunjukkan bahwa penanaman modal dalam negeri menunjukkan pengaruh negatif,
namun tidak berpengaruh terhadap ketimpangan pembangunan ekonomi antar wilayah di 33
provinsi di Indonesia.

Pengaruh Pendidikan Terhadap Ketimpangan Pendapatan di Indonesia.

Analisis penelitian mengungkapkan bahwa pendidikan mempunyai pengaruh negatif
dan signifikan terhadap ketimpangan pendapatan di Indonesia. Temuan ini menegaskan
peran penting pendidikan sebagai instrumen dalam mengurangi kesenjangan ekonomi di
masyarakat. Ketika tingkat pendidikan meningkat, ketimpangan pendapatan cenderung
menurun, menciptakan distribusi pendapatan yang lebih merata di semua lapisan
masyarakat.

Hubungan ini bisa dijelaskan melalui beberapa mekanisme yang saling terkait.
Pertama, pendidikan yang lebih tinggi memberikan individu pengetahuan dan keterampilan
yang lebih komprehensif. Kompetensi ini menjadi modal penting dalam pasar tenaga kerja,
memungkinkan mereka untuk mengakses spektrum pekerjaan yang lebih luas dan
berkualitas. Kedua, peningkatan keterampilan melalui pendidikan secara langsung
berkorelasi dengan produktivitas kerja. Sumber daya manusia yang terampil dan
berpengetahuan dapat melaksanakan tugas-tugas yang lebih kompleks, mengadopsi
teknologi baru dengan lebih cepat, dan berkontribusi pada inovasi di tempat kerja. Ketiga,
pendidikan juga berperan sebagai katalis mobilitas sosial. Melalui pendidikan, individu dari
latar belakang ekonomi yang kurang menguntungkan memiliki kesempatan untuk
meningkatkan status sosial-ekonomi mereka.

Selain itu, penelitian yang dilaksanakan oleh (Nuraini, 2017) menemukan bahwa
pengaruh tingkat pendidikan terhadap ketimpangan pendapatan ialah signifikan dan negatif.
Hal ini memperlihatkan bahwa semakin tinggi pendidikan akan memeratakan distribusi
pendapatan.
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Pengaruh Pengangguran Terhadap Ketimpangan Pendapatan di Indonesia.

Penelitian ini mengungkapkan hubungan yang kompleks antara pengangguran dan
ketimpangan pendapatan di Indonesia. Hasil analisis menunjukkan bahwa pengangguran
memiliki dampak negatif dan signifikan terhadap ketimpangan, yang berarti saat tingkat
pengangguran meningkat, ketimpangan pendapatan pun akan meningkat. Ketika tingkat
pengangguran meningkat, sejumlah besar penduduk kehilangan sumber pendapatan utama
mereka. Hal ini menciptakan kelompok masyarakat yang secara ekonomi rentan, sementara
kelompok yang masih memiliki pekerjaan tetap dapat mempertahankan tingkat pendapatan
mereka. Situasi ini secara langsung memperlebar kesenjangan ekonomi antara yang bekerja
dan tidak bekerja, memperburuk ketimpangan pendapatan dalam masyarakat.

Teori Kurva Phillips memberikan perspektif tambahan dalam memahami hubungan
ini. Kurva ini menggambarkan hubungan terbalik antara tingkat pengangguran dan inflasi, di
mana tingkat pengangguran yang tinggi biasanya berkaitan dengan tingkat inflasi yang
rendah, dan sebaliknya. Namun, dalam konteks ketimpangan pendapatan, hubungan ini
menjadi lebih kompleks. Ketika pengangguran tinggi dan disertai dengan inflasi, dampaknya
terhadap ketimpangan dapat semakin memburuk karena dua alasan utama. Pertama,
kelompok berpenghasilan rendah cenderung lebih rentan terhadap inflasi karena sebagian
besar pendapatan mereka digunakan untuk kebutuhan dasar. Kedua, dalam situasi inflasi,
kenaikan upah seringkali tertinggal di belakang kenaikan harga, terutama bagi pekerja
dengan daya tawar rendah.

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh (Nadya & Syafri, 2019)
pengangguran berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ketimpangan distribusi
pendapatan. Sebagian besar pendapatan yang diperoleh masyarakat berada di bawah rata-
rata, membuat individu yang bekerja juga dapat disebut sebagai kategori pengangguran.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di 34 provinsi di Indonesia, variabel
pengangguran dan pendidikan memiliki dampak negatif dan besar terhadap ketimpangan
pendapatan, sementara variabel investasi domestik mempunyai pengaruh negatif dan dapat
diabaikan. Berdasarkan temuan-temuan tersebut, beberapa rekomendasi kebijakan dapat
diusulkan. Pertama, pemerintah perlu menciptakan iklim investasi yang kondusif dengan
mempertimbangkan karakteristik daerah dalam penentuan jenis investasi, baik padat modal
maupun padat karya. Kedua, fokus pada peningkatan pemerataan akses dan kualitas
pendidikan, terutama di daerah tertinggal, melalui pembangunan infrastruktur pendidikan,
pemberian beasiswa, dan perbaikan aksesibilitas. Ketiga, implementasi kebijakan yang
mendorong penciptaan lapangan kerja, utamnya pada bidang-bidang padat karya misalnya
pertanian, pariwisata, serta industri kecil, serta pengembangan program pelatihan
keterampilan dan kewirausahaan.

Selain itu, pemerintah perlu menjaga stabilitas ekonomi, terutama dalam pengendalian
inflasi, untuk mencegah dampak negatif terhadap perekonomian dan ketimpangan
pendapatan. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi variabel-
variabel lain yang mungkin mempengaruhi ketimpangan pendapatan, mengingat dinamika
ekonomi yang terus berubah dapat memunculkan faktor-faktor baru yang relevan untuk
dianalisis. Pendekatan komprehensif dalam penelitian dan implementasi kebijakan
diperlukan untuk mengatasi masalah ketimpangan pendapatan di Indonesia secara efektif.
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